ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Religius Peserta
Didik melalui Kegiatan Keagamaan di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir
Tulungagung” ini ditulis oleh Mufida Hafidhotul Iklima, NIM. 12205193115,
program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
pembimbing skripsi Dr. H. Mochamad Arif Faizin, M.Ag.
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Pendidikan karakter religius merupakan usaha sadar yang dilakukan
manusia dalam rangka mengarahkan terciptanya perilaku yang baik yang dapat
melakukan kegiatan positif. Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh peserta
didik dalam menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral, dalam hal ini
peserta didik diharapkan mampu memiliki dan berperilaku baik yang didasarkan
pada ketentuan dan ketetapan agama. Peran guru sangat penting dalam pendidikan
karakter religius.

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mendiskripsikan implementasi
pendidikan karakter religius peserta didik melalui kegiatan keagamaan shalat
dhuha di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung. (2) Untuk
mendiskripsikan implementasi pendidikan karakter religius peserta didik melalui
kegiatan keagamaan tahfidz juz 30 di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir
Tulungagung. (3) Untuk mendiskripsikan implementasi pendidikan karakter
religius peserta didik melalui kegiatan keagamaan wiridan tahlil istighosah di Ml
Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian berada di
MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Pelaksanaan kegiatan keagamaan
shalat dhuha di MI Tarbiyatussibyan dilaksanakan menggunakan metode
pembiasaan yang dilakukan secara rutin. Peran guru dalam pelaksanaan kegiatan
shalat dhuha sebagai pembimbing dan penanggung jawab. Nilai karakter religius
yang ditanamkan vyaitu disiplin waktu, akhlak, dan keseimbangan dalam hal
beribadah. (2) Pelaksanaan kegiatan keagamaan tahfidz juz 30 di MI
Tarbiyatussibyan dilaksanakan dengan pembiasaan yang dilakukan secara rutin.
Peran guru dalam pelaksanaan kegiatan tahfidz juz 30 sebagai penanggung jawab,
motivator dan pembimbing. Nilai karakter religius yang ditanamkan yaitu jujur,
menjunjung tinggi nilai al-quran, tanggung jawab, ukhuwah dan menjaga
keaslian, kemurnian serta kelestarian al-quran. (3) Pelaksanaan Kkegiatan
keagamaan wiridan tahlil istighosah di MI Tarbiyatussibyan dilaksanakan dengan
pembiasaan secara rutin. Peran guru dalam pelaksanaan kegiatan wiridan tahlil
istighosah sebagai tauladan, penanggung jawab, penggerak, dan pembimbing.
Nilai karakter religius yang ditanamkan yaitu keagamaan dan motivasi.
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ABSTRACT

This thesis entitled "Implementation of Religious Character Education for
Students through Religious Activities at MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir
Tulungagung™ was written by Mufida Hafidhotul lklima, NIM. 12205193115,
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education study program, Faculty of Tarbiyah and
Teaching Science, State Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
thesis supervisor Dr. H. Mochamad Arif Faizin, M.Ag.
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Religious character education is a conscious effort made by humans in order
to direct the creation of good behavior that can carry out positive activities. This
religious character is very much needed by students in dealing with changing
times and moral degradation, in this case students are expected to be able to have
and behave well based on religious provisions and stipulations. The role of the
teacher is very important in religious character education.

The aims of this study were: (1) To describe the implementation of religious
character education for students through the religious activities of Duha prayer at
MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung. (2) To describe the
implementation of religious character education for students through religious
activities tahfidz juz 30 at MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung.
(3) To describe the implementation of religious character education for students
through religious activities wiridan tahlil istighosah at MI Tarbiyatussibyan
Tanjung Kalidawir Tulungagung.

The approach used in this research is a qualitative approach with a
descriptive qualitative research type. The research location is at MI
Tarbiyatussibyan, Tanjung Kalidawir, Tulungagung. Data collection techniques
using interviews, observation, and documentation.

The results of the study show that, (1) The religious activities of Duha
prayer at MI Tarbiyatussibyan are carried out using the habituation method which
is carried out routinely. The role of the teacher in carrying out Duha prayer
activities is as a guide and person in charge. Religious character values that are
instilled are time discipline, morals, and balance in terms of worship. (2) The
implementation of tahfidz juz 30 religious activities at MI Tarbiyatussibyan is
carried out with habituation which is carried out routinely. The teacher’s role in
carrying out tahfidz juz 30 activities is as the person in charge, motivator and
mentor. The religious character values that are instilled are honesty, upholding the
values of the Koran, responsibility, ukhuwah and maintaining the authenticity,
purity and preservation of the Koran. (3) The implementation of religious
activities of wiridan tahlil istighosah at MI Tarbiyatussibyan is carried out with
routine habituation. The role of the teacher in carrying out wiridan tahlil
istighosah activities is as a role model, person in charge, mover, and guide.
Religious character values that are instilled are religion and motivation.
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